BAB -V
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

Visi Pembangunan Jangka Menengah Tahap-IIl Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018, merupakan
bagian yang tidak terlepas dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2005-2025, yang diarahkan kepada pemantapan pembangunan secara
menyeluruh dengan penekanan pada pembangunan daya saing kompetitif, perekonomian berlandaskan
keunggulan sumberdaya alam dan sumbedaya manusia Sumatera Utara yang berkualitas yang
berkemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat.

Sejalan dengan itu dan berangkat dari motto Provinsi Sumatera Utara yakni Tekun Berkarya, Hidup
Sejahtera, Mulia Berbudaya, maka dirumuskan Visi dan Misi Pembangunan Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2013-2018, sebagai berikut

5.1 Visi :

VISI SUMATERA UTARA TAHUN 2013-2018 :
“MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA”

Penjelasan makna atas pernyataan Visi dimaksud adalah:

1) Menjadi, bermakna melakukan upaya pembangunan menuju kearah yang lebih baik;

2) Provinsi, bermakna pemerintah daerah otonom yang memiliki kewenangan untuk membina dan
mengkoordinasikan pemerintah kabupaten/kota;

3) Sumatera Utara, bermakna seluruh wilayah dan komponen/lapisan masyarakat yang berdiam di
Sumatera Utara, yang berasal dari berbagai ragam adat budaya, etnis, agama dan golongan yang
memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan menikmati hasil pembangunan;

4) Berdaya Saing, bermakna kondisi perekonomian dan sosial kemasyarakatan berada diatas capaian
nasional yang memiliki nilai tambah ekonomi dan mampu berkompetisi dengan memanfaatkan
sumber daya, ilmu pengetahuan dan teknologi secara optimal;

5) Sejahtera, bermakna masyarakat Sumatera Utara memiliki pendapatan perkapita riil yang lebih baik
dari nasional dan menurunkan kesenjangan tingkat pendapatan masyarakat.

5.2 Misi :

1) Membangun reformasi birokrasi secara berkelanjutan guna mewujudkan tatakelola pemerintahan
yang baik dan bersih (good governance and clean government).

2) Membangun sumber daya manusia yang memiliki integritas dalam berbangsa dan bernegara,
religius dan berkompetensi tinggi.

3) Membangun dan meningkatkan kualitas infrastruktur daerah untuk menunjang kegiatan ekonomi
melalui kerjasama antar daerah, swasta, regional dan internasional.

4) Meningkatkan kualitas standar hidup layak, kesetaraan dan keadilan serta mengurangi
ketimpangan antar wilayah.

5) Membangun dan mengembangkan ekonomi daerah melalui pengelolaan sumberdaya alam
lestari berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.



Penjelasan makna atas pernyataan misi dimaksud adalah :

1. Pembinaan aparatur pemerintahan yang profesional dan berkompetensi, mendorong
penegakan hukum yang konsisten dengan dukungan sistem kepemerintahan yang baik (Good
Governance), bermakna bahwa untuk menunjang pembinaan aparatur pemerintahan yang
profesional dan berkompetensi, mendorong penegakan hukum yang konsisten maka arah kebijakan
pembangunan kedepan diarahkan kepada pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam rangka peningkatan efisiensi, efektifitas dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan,
dengan menjunjung tinggi empat pilar kebangsaan.

2. Menciptakan sumber daya manusia yang berdaya saing, memiliki integritas dalam berbangsa
dan bernegara, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkompetensi tinggi
(Pengamalan IMTAQ dan Penguasaan IPTEK), bermakna bahwa untuk mewujudkan kondisi
masyarakat Sumatera Utara yang mandiri dan berdaya saing, memiliki integritas dalam berbangsa
dan bernegara serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkompetensi tinggi, maka arah
kebijakan pembangunan kedepan difokuskan pada penciptaan suasana kehidupan intern dan antar
umat yang saling menghormati dan mencegah konflik antar umat beragama serta meningkatkan
kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi seluruh lapisan masyarakat, agar tercipta manusia
yang sehat jasmani dan rohani dan pembangunan karakter melalui pendidikan yang berkualitas dan
berkompetensi sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja;

3. Membangun dan meningkatkan kualitas infrastruktur daerah untuk menunjang kegiatan
ekonomi melalui kerjasama antar daerah, swasta, regional dan internasional bermakna
memfasilitasi dan atau membangun sarana dan prasarana untuk menunjang pertumbuhan ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan antar wilayah, maka arah
kebijakan pembangunan kedepan difokuskan kepada pembangunan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan ekonomi (jalan/jembatan, transportasi berbasis angkutan massal, transportasi
darat, laut, udara, ASDP, sumber daya air, ketenagalistrikan), menghimpun dan menggerakkan
semua potensi yang ada dimasyarakat dan menggalang kerjasama antar daerah, kerjasama antara
pemerintah dengan swasta dan kerjasama regional dan internasional, pengembangan sarana dan
prasarana pendukung pengembangan wilayah pada kawasan cepat tumbuh dan Kawasan Ekonomi
Khusus;

4. Meningkatkan kualitas pelayanan untuk memenuhi standar hidup layak, kesetaraan dan
keadilan serta mengurangi ketimpangan antar wilayah, bermakna bahwa untuk menunjang
peningkatan kualitas layanan masyarakat dalam rangka peningkatan kenyamanan sesuai standard
hidup layak, setara dan berkeadilan serta mengurangi ketimpangan antar wilayah, maka arah
kebijakan pembangunan kedepan difokuskan kepada peningkatan pelayanan masyarakat melalui
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan, air minum dan sanitasi, telematika,
rehabilitasi rumah tidak layak huni;

5. Membangun dan mengembangkan ekonomi daerah melalui pengelolaan sumber daya alam
lestari berkelanjutan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia yang cerdas,
terampil, kreatif, inovatif, produktif dan memiliki etos kerja yang tinggi, bermakna bahwa untuk
menunjang pembangunan dan pengembangan ekonomi daerah, maka arah kebijakan pembangunan
kedepan diarahkan kepada peningkatan pengelolaan sumber daya alam terbaharukan, menciptakan
sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif, peningkatan produksi untuk penguatan sistem
ketahanan pangan dan peningkatan pendapatan masyarakat petani/nelayan, penciptaan lapangan
kerja baru melalui pengembangan industri dan perdagangan, dan pelaksanaan pembangunan
dengan memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup;

5.3 Tujuan dan Sasaran

5.3.1. Tujuan:
1. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik;
2. Membangun demokrasi dan partisipasi sosial,
3. Menciptakan kehidupan masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan harmoni dalam keberagaman;
4. Mewujudkan pembangunan infrastruktur ekonomi dan sosial berwawasan lingkungan;



5.
6.

Mewujudkan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat yang berkeadilan;
Menciptakan masyarakat maju, mandiri, berdaya saing dan berwawasan lingkungan;

5.3.2. Sasaran:

1.
2.

Terwujudnya sistem tata kepemerintahan yang baik berlandaskan hukum;

Terwujudnya peningkatan indeks demokrasi dan partisipasi masyarakat di dalam
pembangunan;

Terwujudnya masyarakat Sumatera Utara yang cerdas, sehat, beriman, bermoral, beretika
dan berbudaya;

Terwujudnya infrastruktur sosial ekonomi dan pengembangan wilayah;

Terwujudnya peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat yang berkeadilan;
Terwujudnya peningkatan daya saing Provinsi Sumatera Utara baik di bidang ekonomi
maupun sosial budaya.

Hubungan hirarki antara visi, misi, tujuan, dan sasaran pembanguan dapat dilihat pada Tabel 5.1.



Tabel 5.1.

HUBUNGAN HIRARKI ANTARA VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

VISI: MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA
TARGET SASARAN
MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 5014 5015 5016 5017 5018
Misi - | :
1. Membangun 1. Menciptakan 1. Terwujudnya 1. Perbaikan Indeks Persepsi 20 15 10 8 5
reformasi tata kelola sistem tata Korupsi (Jumlah Kasus Korupsi
birokrasi secara pemerintahan kepemerintahan Sektor Keuangan)
berkelanjutan yang baik yang baik 2.  Peningkatan Good Governance
guna berlandaskan melalui implementasi e-
mewujudkan hukum Government (Sistem Aplikasi)
tatakelola - e-Office, 1
pemerintahan P :
yang baik dan ° Plannln.g, !
bersih (good - e-Budgeting, 1
governance and - e-Procurement 1
clean - e-Performance 1
government)
3.  APBD dan Perubahan APBD 2 perda 2 perda 2 perda 2 perda 2 perda
tepat waktu
4.  Opini BPK terhadap laporan WDP WTP WTP WTP WTP
keuangan daerah
5. Nilai Akuntabilitas Kinerja CcC CC B B B
Pemerintah Daerah
6. Persentase SKPD Provinsi 25 40 60 80 100
menerapkan Sistem
Pengendalian Intern
Pemerintah
7. Ditetapkannya Sistem - - 1 - -
Perencanaan dan
Penganggaran terpadu melalui
peraturan daerah (perda)
8. Tersedianya pusat data 1 - - - -
informasi geospasial Provinsi
Sumatera Utara
9. Lama Perijinan 7 6 5 3 3




VISI: MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA
TARGET SASARAN
MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2014 2015 2016 2017 2018
2. Membangun Terwujudnya 1. Jumlah Perda yang dikeluarkan 1 5 10 15 20
demokrasi dan peningkatan atas inisiatif DPRD
partisipas| indeks . 2.  Partisipasi masyarakat dalam 100 100 100 100 100
sosial demokrasi dan . ;
partisipasi perumusan kebijakan publik (%)
masyarakat di kehadiran dalam pelaksanaan
dalam Musrenbang)
pembangunan 3. Persentase usulan masyarakat 10 15 20 25 30
yang ditampung dalam
dokumen perencanaan RKPD
(minimal)
4. Tersedianya Dokumen 1 - - - 1
Perencanaan : RPJMD yg telah
ditetapkan dgn
PERDA/PERKADA (Jlh
dokumen)
5. Tersedianya Dokumen 1 1 1 1 1
Perencanaan : RKPD yg telah
ditetapkan dgn PERKADA (Jlh
dokumen)
6. Penjabaran Program RPIJMD 1 1 1 1 1
kedalam RKPD (Jlh dokumen)
Misi —1I:
2. Membangun 3.Menciptakan . Terwujudnya A Indeks Pendidikan :
Sumber Daya kehidupan masyarakat 1. Lama Usia Sekolah (tahun) 9,5 10 10,5 11,0 12,0
Manusia Yang masyarakat Sumatera Utara
Memiliki Integritas yang beriman yang cerdas, 2. Angki\ Melek H””:)f Penduduk 97.80 08.23 98.80 99.20 99,77
Dalam Berbangsa dan bertaqwa sehat beriman, Usia 2 15 Tahun (%)
dan Bernegara, kepada Tuhan bermoral, 3. APKPAUD Non Formal (%) 44,06 47,61 49,43 52,27 55,67
Religius dan Yang Maha Esa beretika dan 4. APM SD/MI (%) 93,75 94,10 94,80 95,55 96,40
Eﬁg‘gimpetens' gg{;:;]armon' berbudaya 5. APK SD/MI (%) 106,40 106.90 107,10 107,56 108,11
keberagaman 6. APK SMP /MTs (%) 90,05 92,30 93,01 94,99 96,35

V-5




VISI :

MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA

TARGET SASARAN

MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 5014 5015 2016 5017 5018
7.  APM SMP/MTs (%) 72,23 75,15 78,60 81,50 85,90
8. Angka Kelulusan SD/MI (%) 99,60 99,80 100 100 100
9.  Angka Kelulusan SMP/MTs (%) 100 100 100 100 100
10. APK SMA/MA/SMK (%) 82,92 85,26 87,60 89,94 92,28
11. APM SMA/SMK (%) 64,00 68,00 72,00 76,00 80,00
12. Angka Kelulusan
SMA/MA/SMK(%) 90,60 93,56 96,44 98,20 99,99
13. Persentase Guru SD/SDLB
berkualifikasi akademik S1/D4 40,20 50,23 60,45 70,50 82,61
(%)
14. Persentase Guru SMP/SMPLB
berkualifikasi_S1/D4 (%) 76,56 80,91 8526 89,61 93,96
15. Persentase guru SMA
berkualifikasi S1/D4 (%) 88,72 9043 92,14 9385 95,56
16. Persentase Guru SMK
Bersertifikat Kompetensi (%) 84,74 88,31 91,88 9545 99,04
17. APK Perguruan Tinggi Usia 19- 26.96 30.16 33,36 36,56 40,00
23 (%)
B. Indeks Kesehatan :
1. Angka kematian bayi
(AKB)/1000 KH 21,0 20,5 20,0 19,5 19,0
2. Angka kematian ibu
(AKI)/100.000 KH 263 258 250 242 235
3. Prevalensi gizi buruk dan
kurang (%) 22,0 21,50 21,0 20,50 20,00
4.  Usia harapan hidup (UHH) 717 718 719 7110 720
(Tahun) ' ’ ' ' '
Misi — Il :
3. Membangun dan | 4.Mewujudkan 4. Terwujudnya 1.  Proporsi panjang jaringan jalan 73,69 82,44 89,08 92,27 95,00
Meningkatkan pembangunan infrastruktur dalam kondisi mantap (%)
Kualitas infrastruktur sosial ekonomi 2. Optimalisasi Jaringan Irigasi % 66,00 72,00 78,00 84,00 90,00
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VISI :

MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA

TARGET SASARAN

MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 5014 5015 2016 5017 5018
Infrastruktur ekonomi dan dan 3.  Tersedianya sumber air baku 30 40 50 60 70
Daerah Untuk sosial pengembangan (waduk/embung/ situ)

Menunjang berwawasan wilayah 4. Jumlah Kab/Kota yang 4 8 8 8 5
Kegiatan lingkungan mendapatkan pembinaan
Ekonomi Melalui Kelembagaan Pengelola Irigasi
Kerjasama Antar (SKPD,Komir, P3A, GP3A,
Daerah, Swasta, IP3A)
Regional dan 5  Guardrail terbangun (m) 1.800 1.980 2.176 2.392 2.628
Internasional 6  Angkutan BRT Mebidang 2 2 3 4 5
(koridor)
7 FS dan DED Pelabuhan 6 4 4 4 4
Sungai, Danau dan
Penyeberangan (Dokumen)
8 FSdan DED Pelabuhan Laut 0 1 1 1 1
(Pengumpan Regional)
(Dokumen)
9  Jumlah Delineator (buah) 3.000 3.300 3.630 3.993 4.392
10. Jumlah Paku Jalan (buah) 0 3.500 3.850 4.235 4.659
11. Dokumen dan regulasi 2 2 3 3 3
perencanaan KSP (Kawasan)
12. Regulasi daerah terhadap 1 1 1 1 1
pengendalian ruang
(Regulasi)
13. Luas RTH perkotaan (%) 11 12 13 14 15
Misi - IV
4. Meningkatkan 5. Mewujudkan . Terwujudnya 1. Tercapainya kondisi makro
Kualitas Standar kesejahteraan peningkatan sosial
Hidup Layak, sosial ekonomi kesejahteraan - Kemiskinan (%) 10,08 9,69 9,31 9,80 8,49
Kesetaraan dan masyarakat sosial ekonomi ~Pengangguran (%) 586 563 541 511 493
Keadilan serta yang masyarakat yang - .
Mengurangi berkeadilan berkeadilan - Elastisitas Kesempatan Ketrja 3,5 3,6 3,2 3,2 3.2
Ketimpangan - Penciptaan Wirausahawan 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000

antar Wilayah

baru (orang)




VISI :

MENJADI PROVINSI YANG BERDAYA SAING MENUJU SUMATERA UTARA SEJAHTERA

MISI

TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

TARGET SASARAN

2014

2015

2016

2017

2018

Perumahan dan Permukiman

- Luas Kawasan Kumuh (Ha)

1.592

1.392

1.192

992

792

- Rehabilitasi Rumah Tidak
Layak Huni (Unit)

600

1500

1500

1500

1500

Bangunan Gedung

- NSPM Bangunan Gedung

- Bangunan Gedung
Pemerintah

Infrastruktur Air Minum dan
Sanitasi Lingkungan

- Peningkatan akses air minum
perpipaan (%)

3,5

3,5

4,0

4,0

4,0

- Persentase penanganan
sampah (sampah terangkut ke
TPA)

35

40

45

50

55

- Cakupan pelayanan air
limbah perpipaan (KK)

21.150

27.150

30.150

42.150

64.650

- Jaringan drainase dengan
kondisi baik (m)

256.182

326.174

396.166

466.158

536.150

Infrastruktur Penataan
Lingkungan Permukiman

- Panjang jalan lingkungan
yang ditangani (km)

15

10

15

20

25

- Panjang jalan poros
pendukung ekonomi
pedesaan (km)

15

15

18

25

30




TARGET SASARAN

MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2014 2015 2016 2017 2018
Misi -V :
5. Membangun dan | 6. Menciptakan 6. Terwujud nya Tercapainya kondisi makro
Mengembangkan masyarakat peningkatan ekonomi
Ekonomi Daerah maju, mandiri, daya saing - Laju Pertumbuhan Ekonomi 6,19 6,28 6,48 6,57 6,62
Melalui berdaya saing Provinsi (%)
Pengelolaan dan Sumatera Utara - Inflasi (%) 6,25 4,25 4,00 4,00 4,00
Sumber Daya berwawasan baik di bidang _"PDRB ADHB (Triliun Rupiah) | 454,03 501,47 554,03 612,59 678,44
Alam Lestari lingkungan ekonomi, sosial - -
Berkelanjutan budaya dan - PDRB ADHK (Triliun Rupiah) 151,37 160,87 171,11 190,14 205,26
dan Berwawasan lingkungan - PDRB/Kapita (ADHB) (Rp. 33,32 36,36 40,96 45,56 50,75
Lingkungan hidup Juta)
- Neraca Perdagangan 4.950 5.080 5.320 5.650 6.610
(US$.000)
- Nilai Investasi (PMTB) 95,99 109,42 123,36 138,63 158,47
- APBD Provinsi (Triliun 8,58 9,20 9,51 9,71 10,4
Rupiah)
- ICOR 3,50 3,25 3,00 2,75 2,50
Daya Saing
- IPM 76,35 76,87 77,36 77,91 78,41
- Laju Pertumbuhan Ekspor (%) 12,83 3,99 4,51 4,63 6,53
- Laju Pertumbuhan Impor (%) 1,08 5,02 4,35 3,47 -1,41
- % Investasi (PMTB) 95,99 107,42 119,5 131,89 148,1
- Dana Pihak Ketiga pada 170,8 187,88 206,66 227,33 250,06
Perbankan (Milyar US$)
Ketahanan Pangan
Swasembada pangan :
- Beras (ton GKG) 3.771.545 | 3,794.985 | 3.935.668 | 4.010.720 | 4.087.420
- Jagung (ton pipilan kering) 1.529.636 | 1.672.076 | 1.697.315 | 1.776.328 | 1.831.820
Angka Kecukupan Energi
(Kalori/Protein) :
- Energi (Kalori/Kap/Hari 3.872 3.872 3.880 3.884 3.890




TARGET SASARAN

MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2014 2015 2016 2017 2018
- Protein (gram/kap/hari) 76,58 76,98 77,38 77,78 78
Jumlah Desa Rawan Pangan 75 75 75 75 75
Pola Pangan Harapan 84,50 85,00 85,80 86,50 87,00
Nilai Tukar Petani (NTP) :

- Peternakan 107,32 107,51 108,3 109,09 109,88
- Pangan 100,74 101,14 101,55 101,96 102,36
- Hortikultura 109,19 109,62 110,06 110,5 110,94
- Perikanan 110,2 117,4 125 133,1 1411
4. Ketahanan Energi
- Daya Listrik Terpasang 2.500 2.900 3.300 3.700 4.100
- Rasio Elektrifikasi 89,44 91,08 92,72 94,36 96
5.  Lingkungan Hidup
- Pelayanan informasi status 6 6 8 8 8
mutu air sungai dan danau
di reseptor yang sensitif
(Unit lokasi)
- Pelayanan informasi status 5 5 7 7 7
mutu udara ambient (unit
lokasi)
- Cakupan pelayanan AMDAL 100 100 100 100 100
%
- (Ca)kupan pelayanan kasus- 100 100 100 100 100

kasus lingkungan hidup (%)




